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Abstract

The development of religious education during the COVID-19 PANDEMI at the Nurul Huda
Singosari Islamic boarding school. The purpose of this study is (1) to describe the educational
period before the covid 19 pandemic at the Nurul Huda Singosari Islamic boarding school (2)
to describe the condition of education at the Nurul Huda Singosari Islamic boarding school
during the covid 19 pandemic (3) to describe the obstacles to the educational process during
the covid 19 pandemic in the Islamic boarding school. Nurul Huda Singosari Islamic Boarding
School. The results of this study are (1) the education period before the covid 19 pandemic at
the Nurul Huda Singosari Islamic boarding school using the lecture method, discussion method
and using several learning strategies including, murojaah and tahfid (2) the educational
conditions at the Nurul Huda Singosari Islamic boarding school during the covid pandemic. 19
has several steps to anticipate the spread of covid 19 at the Nurul Huda Singosari Islamic
boarding school such as, checking and checking quick tests for students who want to return to
the pesantren environment, conducting socialization about the covid 19 virus and its spread
process, spraying disinfectant liquid in the pesantren environment, implementing lock
download in Islamic boarding schools, etc. In terms of maintaining the safety and comfort of
the students, the pesantren has taken several policies including maintaining cleanliness in the
pesantren environment, applying bold and attractive formal learning, implementing face-to-
face special learning activities for pesantren, etc. (3) barriers to the educational process
during the COVID-19 pandemic in Nurul Huda Singosari Islamic Boarding School, the process
of adapting to new activities takes a lot of time, the students' lack of awareness of the dangers
of Covid.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam sangatlah penting umumnya bagi ummat muslim
dan bagi generasi muslim khususnyakarna dengan memahami tata cara ber
agama yang baik dan benar seorang muslim akan menjadi lebih baik dalam
menjalankan kehidupan sehari-harinya, dan akan senantiasa menjalan kebaikan
dan mencegah kemungkaran,serta dapat meningkatkan kualitas dalam
menjalankan ibadah nantinya.

Proses pendidikan agama Islam telah mengalami berbagai perkembangan
dari waktu ke waktu seiring perkembangan zaman dan teknologi sampai saat
ini,pada dasarnya pengembangan pendidikan agama Islam bukanlah suatu hal
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yang mudah karna banyak aspek aspek yang berkaitan dengan mutu pendidikan
tersebut yang perlu dikaji secara terperinci agar menimbulkan pemahaman
yang jelas dan memudahkan seorang pelajar untuk memahami isi dari
pendidikan tersebut. Berbagai cara telah dilakukan untuk mengembangkan
kualitas pendidikan tersebut serta menjaga keaslian dan sanad keilmuan dari
ajaran agama Islam itu sendiri.

Beberapa waktu lalu dunia di hebohkan dengan penemuan virus baru
yang di temukan di Wuhan Cina pada November 2019, setelah kasus pertama
ditemukan penyebarbaran virus tersebut sangat pesat, tercatat satu sampai lima
kasus baru terjadi setiap harinya,sampai pada 20 Desember 2019 telah terjadi
setidaknya 60 kasus yang dinyatakan positif. Pada sebagian besar kasus, virus
corona hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan sampai sedang, seperti
flu. Akan tetapi, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat,
seperti penumonia, Middle-East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS).

Sulitnya penanganan virus ini, menyebabkan para pemimpin negara
menentukan langah langkah dalam menghentikan penyebarannya bahkan
harus menentukan kebijakan yang sangat sulit, namun harus tetap dilakukan
oleh pemerintahan di masing masing negara, salah satu kebijakan yang sangat
berpengaruh  besar terhadap  berbagai aspek kehidupan adalah
pembatasan terhadap interaksi sosial, dimana pembatasan ini akan
berpengaruh besar terhadap laju perekonomian, tersendatnya kebutuhan
kebutuhan utama masyarakat, menimbulkan efek banyaknya perusahaan
perusahaan yang pekerjanya harus dirumahkan sehingga menimbulkan
terjadinya pengangguran, dengan tingkat kebutuhan ekonomi yang tinggi tetapi
tanpa adanya penghasilan, tidak mungkin Negara akan memenuhi setiap
kebutuhan masyarakat yang begitu banyak,seperti yang ada di Indonesia.

Pondok Pesantren Alqur’an Nurul Huda yang terletak di singosari
kabuten malang,dimana penulis yang selaku alumnus dari lembanga tersebut
ingin mengetahui proses pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Alqur’an
Nurul Huda selama terjadinya pandemi,yang mana saya selaku penulis kagum
dengan terjaganya kualitas pendidikan keagaaman lebih lebih peningkatan yang
ada meskipun sedang dalam masa pandemi seprti saat ini.

berdasarkan konteks penelitian di atas,menulis mengangkat penelitian
skripsi yang berjudul “Perkembangan Pendidikan Keagamaan pada Masa
Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren Al-qur’an Nurul Huda Singosari.”

B. Metode

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif,
dimana penelitian ini lebih menekankan pada analisis pada penyimpanan secara
induktif dan dekduktif dengan menggunakan logika ilmiah, menggunakan
menggunkan metode deskriptif karena untuk mendapatkan gambaran
sistematis, faktual dan akurat mengenai perkembangan pendidikan di masa
pandemic covid 19 di pondok pesantren Nurul Huda Singosri.
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Kehadiran peneliti di lokasi penelitian memiliki pengaruh penting untuk
memperoleh suatu informasi atau data dengan sedetail mungkin.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder yang mana menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam
penelitian ini. Untuk mendapatkan data yang dapat di pertanggung jawabkan
maka tektik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data,
Kondensasi data, penyajian data dan penyimpilan data sehingga peneliti lebih
mudah untuk menemukan hasil dari penelitian ini. Sedangkan untuk
pengecekan keabsahan data peneliti melakukan perpanjangan pengamatan,
triangulasi, diskusi teman sejawat.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Priodesasi Pendidikan Sebelum Pandemi Covid-19 di Pondok
Pesantren Nurul Huda Singosari

Ada beberapa metode dan trategi yang di gunakan ebelum priode
pandemi covid-19 terjadi, diantranya adalah sebagai berikut: metode yang
digunakan adalah metode ceramah dan diskusi. Ubtuk cramah sendiri cara
pembelajarannya berfokus pada ustad yang menerangkan, sedangkan
untuk diskusi yang mana dalam hal ini lebih dikenal dengan istilah bahtsul
masa’il, yang mana semua peserta yang ada harus ikut aktif dalam
kegiatanya.

Untuk strategi sendiri yang digunakan adalah muroja’ah dan tahfid,
yang mana untuk muroja’ah sistemnya dengan mengulang ulang pelajaran
secara rutin agar tidak hilang apa yang sudah didapat. Sedangkan untuk
tahfid, sistemnya adalah engan menghafal materi materi yang di pelajarai.

2. Kondisi Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Huda Singosari Pada
Masa Pandemi Covid-19

Keadaan pendidikan yang ada di pondok pesantren Nurul huda
singosari, mengalami berbagi adaptasi dan perkembangan yang cukup
signifikan, karna banyaknya hal baru yang diterapkan dan dilakukan untuk
menyesuaikan diri dan mengikuti perkembangan yang ada pada saat terjadi
pandemi.

3. Hambatan Proses Pendidikan Selama Pandemi Covid-19 di Pondok
Pesantren Nurul Huda Singosari
Hambatan utama yang di alami oleh pihak lembanga hanya bertumpu pada
teknologi dan jaringan internet yang belum tersedia, karna memang pihak
lembaga masih mengutamakan sistem tradisional yang memang sudah
menjadi ciri khas pendidikan yang ada di pesantren.
D. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai perkembangan pendidikan
kagamaan pada masa pandemicovid-19 di pondok pesantren Nurul Huda
Singosari, dapat disimpulkan bahwa :

1. Priodesasi Pendidikan Sebelum Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren
Nurul Huda Singosari dapat diketahui dalam hasil penelitian yang
mengunakan metode observasi dan wawancara dalam pengambilan
datanya. Beberapa metode yang diterapkan sebelum terjadinya pandemi
covid-19 diantaranya adalah metode ceramah dan diskusi, hal tersebut
dikarenakan pihak pesantren adalah lembaga pendidikan yang berbasis
tradisional dan ingin mepertahankan ciri khas dari suatu budaya dari
pesantren itu sendiri, sedangkan untuk strategi yang digunakan adalah
muroja’ah dan tahfid, dikarenakan pihak lembaga ingin menjaga dan terus
memaksimalkan hasil pembelajaran yang didapatkan oleh para santri, lebih
lebih pondok pesntren Nurul Huda Singosari adalah pondok pesntren yang
terkenal sebagai mencetak generasi ahli Qur’'an dan para tahfidul Qur’an.

2. Kondisi Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Huda Singosari Pada Masa
Pandemi Covid-19 dilakanakan seperti biasa, namun dengan adanya
pemadatan atau pengurangan jam pembelajaran sesuai kebutuhan dan
keadaan, namun ada bebrapa upaya dan poin penting yang di lakanakan
dipondok pesantren Nurul Huda Singosari diantaranya adalah : 1).
Pengambilan langkah-langkah dan kebijakan dalam penanggulagan
penyebaran virus covid-19 2). Pengupayaan untuk tetap menjaga keamanan
dan kenyamanan para santri dalam penjalankan proses pembelajarannya
meski dalam keadaan pandemi 3). Pemberlakuan berbagai kebijakan demi
menjaga kualitas pendidikan keagamaan yang ada 4). Pembuatan langkah
langkah dalam pemdidikan agar kualitas yang dimiliki semakin meningkat.

3. Hambatan Proses Pendidikan Selama Pandemi Covid-19 di Pondok
Pesantren Nurul Huda Singosari meliputi bebagai hal seperti adaptasi
dalam kebijakan baru yang memakan waktu cukup lama, kenakalan para
santri yang menimbulkan kurangnya kesadaran diri mereka terhadap covid
terbilang rendah, kurang nya fasilitas guna pendukung pembelajaran online
yang di terapkan oleh pihak sekolah formal dan tidak adanya koneksi wifi
dan internet menjadi masalah pokok yang ada di pondok pesantren Nurul
Huda Singosari, namun hal terebut juga masih dibenahi dan dievaluasi lagi
demi menjadikannya sebagai modal untuk perkembangan lembaga
kedepannya.
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